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ABSTRAK

PSIKOLOGI POLITIK KEPEMIMPINAN BENJAMIN NETANYAHU
DALAM KONFLIK ISRAEL-PALESTINA

Oleh

SILVA KARISMA

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik berkepanjangan yang
belum usai. Berbagai upaya perdamaian dilakukan dan kecaman internasional telah
banyak ditujukan kepada Israel, tetapi konflik masih juga tidak kunjung usai dan
justru eksistensinya semakin memanas. Benjamin Netanyahu sebagai pemimpin
Israel merupakan aktor individual yang bisa mengarahkan kebijakan Israel dalam
konflik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan psikologi
politik Benjamin Netanyahu yang memengaruhinya dalam mengambil kebijakan
luar negeri Israel.

Untuk mencapai penelitian, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian naratif yang lebih fokus melihat pada bagaimana
pengalaman kehidupan pribadi individu dapat digunakan untuk melihat suatu
fenomena politik. Dengan menggunakan konsep psikologi politik dan kebijakan
luar negeri, penelitian ini berfokus pada analisis psikologi politik Benjamin
Netanyahu untuk melihat bagaimana psikologi politik Benjamin Netanyahu
memengaruhi kebijakan luar negeri Israel dalam konflik Israel-Palestina. Penelitian
ini mengambil data dari website pemerintahan Israel untuk KLN, website PM
Netanyahu untuk Biografi, Jewish Virtual Library, jurnal terkait serta website berita
terkini, yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis konten kualitatif

Penelitian ini menemukan bahwa faktor psikologis seperti ketakutan akan
ancaman terorisme Hamas, kebanggaan identitas nasional, kekuatan militer dan
teknologi serta dukungan sekutunya AS dan pengalaman sejarah pribadi dan
kolektif Benjamin Netanyahu memengaruhi kepercayaan dirinya dalam
memutuskan kebijakan luar negeri Israel yang sangat agresif dan keras terhadap
Palestina, ketiga elemen tersebut menciptakan pola pikir Benjamin Netanyahu akan
ancaman bagi keamanan nasional Israel.

Kata kunci: Psikologi politik, Benjamin Netanyahu, kebijakan luar negeri, konflik
Israel-Palestina



ABSTRACT

POLITICAL PSYCHOLOGY OF BENJAMIN NETANYAHU’S
LEADERSHIP IN THE ISRAELI-PALESTININIAN CONFLICT

By

SILVA KARISMA

The Israeli-Palestinian conflict is a long-running conflict that has not yet ended.
Various peace efforts have been made and international condemnation has been
directed at Israel, but this conflict has not yet ended and its existence is actually
getting more heated. Benjamin Netanyahu as the leader of Israel is an individual
actor who can direct Israeli policy in the conflict. Therefore, this study aims to
describe Benjamin Netanyahu's political psychology and the form of his foreign
policy. This study uses a gqualitative approach with a narrative research type that
focuses more on seeing how an individual's personal life story can be used to see a
phenomenon or meaning. Focusing on the analysis of Benjamin Netanyahu's
political psychology to see how Benjamin Netanyahu's political psychology
influences Israel's foreign policy in the Israeli-Palestinian conflict and to see the
form of concrete actions resulting from his psychology in the form of foreign policy
in the Israeli-Palestinian conflict. This study found that psychological factors such
as fear of the threat from Hamas terrorism, pride in national identity, military and
technological strength and support from his US allies and Benjamin Netanyahu's
personal and collective historical experiences influenced his confidence in deciding
Israel's very aggressive and harsh foreign policy towards Palestine. These three
elements create Benjamin Netanyahu's mindset regarding threats and Israel's
national security.

Keywords: Political psychology, Benjamin Netanyahu, foreign policy, Israel-
Palestine conflict
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l. PENDAHULUAN

Penelitian ini mendeskripsikan kepercayaan diri Benjamin Netanyahu
selaku dalam konflik Israel-Palestina selama ia menjabat sebagai Perdana Menteri
(PM) Israel pada tahun 2009 hingga saat ini. Penulis mengamati konflik Israel-
Palestina menjadi konflik panjang yang tidak kunjung usai. Konflik Israel-Palestina
telah menjadi isu atau permasalahan global yang menjadi tantangan bagi keamanan
internasional. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendamaikan konflik.
Kecaman terhadap Israel juga telah dilakukan oleh berbagai negara, tetapi konflik
masih saja berlanjut. Untuk itu penulis tertarik untuk menyoroti kehadiran Benjamin
Netanyahu selaku perdana menteri yang memiliki wewenang tinggi atas keputusan
politik Israel. Pada BAB 1 ini penulis menjelaskan mengenai konflik Israel-
Palestina yang menjadi latar belakang masalah sehingga memunculkan pertanyaan
penelitian, lalu penulis juga memaparkan rumusan masalah penelitian, tujuan

penelitian serta manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Konflik Israel-Palestina, menjadi salah satu konflik panjang serta kompleks
yang terjadi dalam sejarah dunia, mulai mencuat sejak abad ke-20 sampai saat ini
belum juga usai (Azhami, M. R. N., Syafira, P. A. n., & Muttagin, M. Z. 2022).
Konflik Israel-Palestina dimulai dengan konflik atas perebutan tanah antara bangsa
Yahudi dan Palestina, dimana pada saat itu bangsa Yahudi mengklaim bahwa tanah
tersebut milik bangsa Yahudi dikarenakan tanah tersebut merupakan tempat
bersejarah kerajaan Yahudi kuno, dan bangsa Palestina mengklaim bahwa tanah
tersebut telah ditempati bangsa Palestina selama ratusan tahun. Konflik Israel-
Palestina telah menjadi isu atau permasalahan global yang menjadi tantangan bagi
keamanan internasional. Pelbagai upaya telah dilakukan oleh negara-negara serta



organisasi internasional untuk membantu menyelesaikan konflik antar Israel-
Palestina ini. PBB sebagai organisasi internasional yang dibentuk untuk menjaga
perdamaian dunia telah mengeluarkan resolusi yang selalu menggencarkan
perhentian permusuhan, gencatan senjata dan pemberian hak-hak Palestina,
misalnya resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB) 242
yang menyatakan perolehan wilayah dengan kekerasan tidak dapat diterima (Beinin
dan Hajjar, 2014). Ada juga upaya negara yang mencoba membuka jalan mediasi
dan negosiasi sebagai upaya perdamaian konflik misalnya Qatar yang menjadi
mediator dalam konflik Israel-Palestina dengan militan Hamas selama perang Gaza
(VOA. 2024), dan berdirinya organisasi pembebasan Palestina yang didirikan oleh
Liga Arab sebagai upaya membela nasionalisme Palestina (Beinin dan Hajjar,
2014).

Berbagai upaya komunikasi diplomatis telah dilakukan oleh negara-negara
serta organisasi internasional dalam membuka jalan perdamaian konflik Israel-
Palestina, mengapa Israel masih juga tidak mau patuh pada seruan kecaman
internasional dan PBB. Berbagai kebijakan Israel seperti blokade Gaza, keputusan
penolakan kerja sama Israel dengan PBB untuk menyelidiki dugaan pelanggaran
HAM oleh Israel pada kericuhan protes massal di tahun 2018, serangan Israel tahun
2021 dimana Israel kembali menolak penyelidikan pelanggaran HAM, dan
serangan lIsrael pada tahun 2023 dimana Israel melakukan serangan yang telah
banyak disebut dunia internasional sebagai genosida. Hal ini memperlihatkan
tindakan Israel yang percaya diri dalam melakukan serangannya atas Palestina.
Penulis menyoroti faktor individu sebagai aktor pengambil keputusan, dimana aktor
individu memiliki peran sebagai pengambil keputusan, untuk Israel, perdana
menteri adalah jabatan tertinggi di negaranya (Abdillah lhsan, 2019). Benjamin
Netanyahu, seorang pemimpin Israel yang memegang jabatan terlama sebagai
Perdana Menteri Israel sejak Israel Merdeka. Sebagai perdana menteri, ia memiliki
kuasa penuh untuk menentukan kebijakan ataupun respons Israel atas suatu situasi
yang dianggap sebagai ancaman, misalnya blokade serta penyerangan atau serangan
militer ke Palestina.

Pada tahun 2018 terjadi The Great March of Return, kejadian ini dimulai
pada tanggal 30 Maret 2018 di sepanjang pagar yang memisahkan jalur Gaza dan

Israel. Protes massal ini muncul sebagai respons terhadap beberapa isu yang dialami



oleh warga Palestina khususnya di Gaza yang dipicu oleh ketidakpuasan terhadap
situasi krisis kemanusiaan yang mereka alami dan keinginan untuk mendapatkan
hak mereka kembali. Namun, masalah tersebut berubah menjadi kekerasan di mana
para masa mulai melempar batu serta mencoba memotong pagar pemisah. Israel
merespons hal ini dengan melibatkan penggunaan amunisi yang mengakibatkan
banyak korban jiwa. Dunia internasional mengecam hal yang dilakukan oleh Israel
karena dianggap terlalu serius dalam memberhentikan demonstrasi. Namun, Israel
membela diri karena melihat adanya ancaman keamanan dari kelompok bersenjata
Palestina yaitu Hamas. Protes massal ini mengakibatkan 189 warga Palestina tewas
di lokasi dan 613 orang terluka. Dalam resolusi S-28/1, Dewan HAM membentuk
komisi penyelidikan independen untuk menyelidiki dugaan pelanggaran dan
penyalahgunaan hukum humaniter internasional dan HAM di wilayah pendudukan
Palestina khususnya jalur Gaza. Namun, Israel menolak memberikan akses kepada
komisi penyelidikan untuk masuk ke wilayah Palestina dan tidak mau bekerja sama
untuk memberikan informasi (UNHRC, 2018). Israel menunjukkan arogansinya
terhadap dunia internasional dan PBB, dengan alasan membela keamanan
negaranya tanpa melihat dampak buruknya bagi negara lain.

Pada tahun 2021, tepatnya 10 Mei 2024 perang kembali terjadi di jalur Gaza.
Konflik ini dipicu oleh Israel, dimana ketika orang-orang Israel beribadah di Puncak
Bukit Suci di Yerusalem Timur membawa banyak sekali penjagaan polisi, yang
membuat orang Palestina marah. Para polisi yang berjaga mulai menyenggol orang-
orang Palestina, meneriaki orang Palestina, dan menyerang orang-orang Palestina
yang lewat. Pada 7 Mei 2021, polisi Israel menyerbu masjid Al-Agsa, polisi Israel
menembakkan granat kejut dan peluru karet ke arah warga Palestina yang sedang
berkumpul di masjid. Esok harinya, polisi Israel menghentikan bus warga Palestina
yang menuju masjid Al-Agsa dan malam harinya menyerang Temple Mount dengan
menembakkan gas air mata. Pada tanggal 10 Mei 2021, Hamas yang geram atas
tindakan polisi Israel mulai membalas tindakannya dengan menembakkan roket ke
Israel dan menyebabkan beberapa orang Israel terluka (Singh. 2022). Israel pun
kembali merespons dengan melakukan Operation Guardian of the Walls, sebuah
serangan yang diluncurkan pasukan pertahanan Israel dengan melakukan serangan

udara memborbardir pemukiman Palestina yang terjadi selama 11 hari lamanya.



Menurut Office of the United Nations High Commission for Human Rights
(OHCHR), selama konflik ini mengakibatkan tewasnya 261 warga Palestina,
diantaranya termasuk anak-anak sebanyak 67 orang dan perempuan sebanyak 41
orang, sisanya adalah warga sipil serta anggota kelompok bersenjata dan korban
yang belum teridentifikasi. Konflik ini juga menyebabkan 2.200 warga Palestina
terluka, diantaranya ada 685 anak-anak serta 480 perempuan. Adapun di pihak
Israel, menewaskan 13 orang warga Israel, 2 diantaranya anak-anak dan 710 warga
Israel terluka (OCHA, 2021). PBB dan dunia internasional terus mengusungkan
pernyataan untuk Israel segera memberhentikan aksinya, bahkan beberapa negara
seperti Tiongkok, Norwegia, dan Tunisia telah mendorong PBB segera
mengeluarkan draft resolusi (DW. 2021). PBB juga melakukan penyelidikan
mengenai peristiwa tersebut sebagai kejahatan perang, tetapi Israel segera menolak
untuk bekerjasama dengan PBB karena merasa PBB terlalu bias terhadap Israel atas
peristiwa tersebut, dan Israel melalui Meirav Eilon Shahar Duta Besar Israel untuk
PBB mengatakan bahwa tindakan tersebut tidak adil dan tidak wajar serta
diskriminatif terhadap Israel sehingga Israel enggan menghentikan aksinya (DW.
2022).

Pada tahun 2023 tepatnya tanggal 07 Oktober, konflik antara Israel-
Palestina kembali memanas. Hal ini bermula dari munculnya serangan Hamas ke
Israel Selatan dari jalur Gaza, dimana mereka membunuh warga sipil, menembaki
kerumunan dan menangkap sandera ke Gaza, kejadian ini menewaskan kurang lebih
1.200 warga sipil. Setelah kejadian tersebut, Israel mulai memutus layanan yang
penting ke Gaza, dimana mereka memblokir air dan listrik ke Gaza. Israel lalu mulai
menyerang balik, dengan mengirim serangan udara ke sekolah-sekolah dan rumah
sakit yang menghancurkan sebagian besar pemukiman penduduk Gaza. Serangan
tersebut memperburuk situasi antar kedua negara. Operasi militer Israel ke Palestina
semakin hari semakin gencar dilakukan, dan lebih dari 46.000unit rumah hancur
sedangkan 234.000 rumabh lainnya rusak, dan 24 rumah hancur. Serangan militer ini
menyebabkan Palestina jatuh ke jurang kehancuran, bahkan serangan yang sudah
terjadi selama satu tahun lebih ini dikatakan sudah bukan lagi serangan militer
melainkan genosida. Pecahnya perang ini benar-benar menyita perhatian dunia

dikarenakan dalam perkembangan konfliknya ada beberapa hal



kontroversial yang terjadi mengenai kebijakan-kebijakan yang dilakukan Israel.
Selama serangan ini terjadi, ada berbagai upaya yang dilakukan dunia internasional
seperti PBB yang terus menyerukan gencatan senjata dengan draft resolusinya,
tetapi Israel tidak menghiraukan kecaman PBB dan dunia internasional, Israel terus
melakukan serangan membabi buta ke Palestina, melakukan pengeboman pada
fasilitas umum di Palestina, memblokade total Gaza sekaligus menghalau
masuknya bantuan kemanusiaan dari negara lain ke Palestina (Human Right Watch.
2024).

Respons suatu negara dalam sebuah konflik sangat berpengaruh terhadap
perjalan panjang sebuah konflik itu sendiri. Keputusan atau kebijakan yang
dilakukan oleh sebuah negara dalam menjalankan negaranya dalam sebuah sistem
internasional merupakan hasil keputusan yang diambil atau diputuskan oleh
seorang pemimpin, karena apapun yang dilakukan oleh sebuah negara sudah pasti
itu hasil keputusan pemimpin sebagai individu yang memimpin setelah
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi keputusannya (Holsti,
1995). Pemimpin negara memiliki wewenang untuk mengarahkan keputusan atau
kebijakan yang akan dijalankan oleh negaranya demi kepentingan negara. Dalam
sistem kenegaraan lIsrael, sesuai dengan yang diatur dalam Basic Law: The
President of the State (1964) and the Government (2001) tertulis bahwa “The
Government is the executive authority of the State” (International Constitutional
Law, 1994) pemimpin negara memang dipegang oleh seorang presiden akan tetapi
wewenang presiden tertulis sebagai representasi diplomatik negara, dan pemegang
kekuasaan eksekutif sebagai kepala pemerintahan adalah perdana menteri. Oleh
karena itu, meskipun status kepala negara Israel dipegang oleh presiden tetapi yang
berperan sebagai pengambil keputusan mengenai kebijakan luar negeri dan
keamanan nasional adalah perdana menteri Israel. Sehingga penulis tertarik untuk
meneliti mengenai bagaimana psikologi politik Benjamin Netanyahu memengaruhi
kebijakan luar negeri Israel dalam konflik Israel-Palestina.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya,
penulis ingin melihat psikologi kepemimpinan Benjamin Netanyahu dalam konflik

Israel-Palestina. Penulis menyoroti Benjamin Netanyahu sebagai PM Israel



sekaligus pemegang wewenang tinggi atas keputusan politik Israel sehingga
pertanyaan penelitian yang penulis buat adalah “Bagaimana psikologi politik
Benjamin Netanyahu memengaruhi kebijakan luar negeri Israel dalam

konflik Israel-Palestina?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan konflik Israel-Palestina
2. Mendeskripsikan biografi Benjamin Netanyahu

3. Menjelaskan psikologi politik kepemimpinan Benjamin Netanyahu

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini penulis harap dapat memberikan manfaat praktis
berupa pengembangan studi hubungan internasional yang berkaitan dengan konflik
Israel-Palestina serta peran psikologi politik terhadap keputusan politik dan manfaat
akademik yang diharapkan adalah menyediakan sumber baru bagi mahasiswa atau
akademisi lain yang ingin meneliti hal yang sama dengan penelitian yang akan

penulis lakukan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab II, penulis menyajikan analisis Vos Viewer untuk menemukan
kebaruan dalam penelitian penulis, dalam analisis Vos Viewer penulis menemukan
bahwa pemerintahan, dinamika kebijakan luar negeri, pembuatan atau pemutusan
kebijakan luar negeri merupakan hal penting dalam menunjukkan kepercayaan diri
sebuah negara, selain itu juga penulis sajikan penelitian terdahulu yang diharapkan
penulis mampu menunjang fokus penelitian ini, dimana penulis memaparkan empat
penelitian terdahulu yang terkait dengan topik konflik Israel-Palestina, lalu penulis
lanjutkan dengan menyajikan teori serta konsep yang akan penulis gunakan, dimana
penulis menggunakan konsep psikologi politik, dan kebijakan luar negeri dan yang
terakhir penulis melanjutkan dengan pemaparan kerangka pikir untuk menjelaskan
alur dari penelitian ini. Tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian merupakan hal

penting untuk menopang arah penelitian yang akan dilakukan penulis.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan berbagai studi literatur guna membangun
kerangka pemikiran atau teori serta konsep yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini. Sehingga sangat memungkinkan isu yang sedang diteliti oleh penulis
sedang diteliti oleh akademisi serta para ahli lainnya dari berbagai disiplin ilmu.
Guna memberikan bukti terhadap kebaharuan pada penelitian ini maka penulis
menggunakan metode bibliometrik dengan menggunakan dua perangkat lunak yaitu
aplikasi Publish or perish untuk mencari serta mendapatkan data penelitian
terdahulu yang relevan, dan menggunakan perangkat lunak Vos Viewer untuk
menganalisis serta memvisualisasikan data berbasis teks yang penulis dapatkan dari
aplikasi Publish or perish. Dalam hal ini penulis menggunakan keyword alliance,

invasion factors, Israel Palestine dynamic, foreign policy, invantion factors,



hegemoni, Israel, Russia, Ukraina, economic power dalam aplikasi Publish or
perish lalu penulis olah kembali data tersebut menggunakan Vos Viewer. Pada
aplikasi ini menghasilkan 400 artikel serta jurnal terkait dengan kata kunci dan
penelitian ini, setelah itu penulis memetakannya menggunakan Vos Viewer. Berikut

data yang didapatkan oleh peneliti yang kemudian penulis olah pada aplikasi

VosViewer:
foreign poJ;cy dynamic
v
model@?vement
elite army
r@d qgatar
system foreign policyidecision making

problem

f&b VOSviewer

Gambar 1.1 Hasil pemetan VosViewer oleh peneliti

Sumber: diolah oleh peneliti untuk keperluan peneliti

Berdasarkan hasil Vos Viewer di atas, dapat disimpulkan bahwa literatur
terkait faktor yang memengaruhi kepercayaan diri sebuah negara melakukan
serangan ke negara lain menekankan pentingnya government, foreign policy
dynamic, foreign policy decision making & problem. Hasil visualisasi menunjukkan
bahwa ketiga kata kunci tersebut memiliki keterkaitan dengan studi kasus mengenai
penelitian ini, maka dari itu peneliti memfokuskan analisisnya pada faktor yang
melatarbelakangi kepercayaan diri Israel dalam melakukan serangan ke Palestina
setelah banyaknya upaya internasional dilakukan untuk meredakan konflik antar
Israel-Palestina tetapi konflik ini tak kunjung usai. Peneliti melakukan kajian
pustaka dan menemukan sejumlah publikasi ilmiah dan literatur mengenai respons
internasional mengenai invasi Israel ke Palestina serta literatur mengenai faktor

pemicu invasi suatu negara.
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Penelitian pertama di tulis oleh Indrianti Alghina Habiba dan Ardityo
Deva Rafianto dengan judul Violations of Humanitarian Law: Consistence of The
Geneva Conventions in the Palestina-Israel War, penelitian ini membahas
mengenai pelanggaran hukum humaniter serta penerapan Konvensi Jenewa pada
Israel-Palestina dengan fokus kejadian perang Israel dan Palestina pada tanggal 21
Mei 2021. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti akan
menjelaskan penelitian ini menggunakan konsep hukum humaniter internasional
untuk melihat pelanggaran yang terjadi dan konsep HAM untuk melihat bentuk
pelanggarannya, peneliti dalam tulisannya ini menilai kedua negara yaitu Israel dan
Palestina sama-sama melanggar hukum humaniter internasional khususnya
mengenai HAM. Israel dan Palestina melakukan penyimpangan pada asas hukum
humaniter seperti asas kemanusiaan, asas kebutuhan militer, asas proporsionalitas,
dan masalah HAM. Israel dan Palestina ini juga melanggar Konvensi Jenewa yang
mengatur mengenai perlindungan korban perang, prajurit yang terluka, tawanan
perang, serta masyarakat sipil. Kejahatan perang yang dilakukan oleh Israel
seharusnya masuk dalam kewenangan Mahkamah Pidana Internasional atau
International Criminal Court (ICC) sebagai pengadilan tetap sejak tahun 2002,
tetapi sayangnya kewenangan tersebut hanya berlaku bagi negara yang meratifikasi
Statuta Roma 1998, sedangkan Israel tidak meratifikasi Statuta Roma 1998 tersebut
sehingga menjadi penghambat bagi dunia internasional menghentikan tindakan
Israel atas Palestina.

Penelitian kedua ditulis oleh Md Tasnimul Hassan dan Deeksha Tiwari
dengan judul penelitian Tenous Accountability: Armed Groups, International Law
and Israel-Palestina Conflicts, peneliti dalam tulisannya menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dengan
menggunakan konsep hukum humaniter internasional sebagai sebagai objek
penelitian untuk di analisis. Pada penelitiannya, Hassan dan Tiwari membahas
kekuatan hukum internasional pada konflik bersenjata tidak terlalu membantu
menegosiasikan konflik, tetapi hanya menentukan peran sementara dalam
menegakkan hukum humaniter internasional untuk meminta pertanggungjawaban
negara agresor atas tindakan yang mereka lakukan. Peneliti berpendapat bahwa

Israel dalam menyerang Palestina menggunakan kekuatan militer yang tidak
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objektif dan tidak proporsional sehingga melanggar hukum internasional. Namun,
tetap saja hukum inernasional tidak dapat diharapkan untuk dianggap sebagai cara
efektif untuk mengakhiri konflik Israel-Palestina. PBB juga sebagai organisasi yang
menjaga perdamaian dunia masih belum mampu menjalankan perannya dalam
menegakkan perdamaian dalam konflik. Peneliti menjelaskan bahwa tindakan
Israel telah lama dianggap sebagai pelanggaran hukum internasional oleh negara
besar dan organisasi internasional misalnya Uni Eropa dan PBB. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk menghentikan tindakan Israel tersebut tetapi masih juga
belum ada kejelasan akan perdamaian dalam konflik tersebut. Kedua penelitian ini
relevan dengan topik yang ingin penulis teliti karena keduanya membahas mengenai
kurang kuatnya akuntabilitas hukum internasional dalam konteks ini hukum
humaniter internasional membuat sulitnya dunia internasional menghentikan
tindakan Israel atas Palestina tetapi yang membedakan dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah penulis akan membahas faktor lainnya yang membuat Israel
percaya diri dalam melakukan serangannya ke Palestina

Penelitian ketiga ditulis oleh Mukesh Eswaran dengan judul penelitian A
Theory of Hegemon-Provoked Instanbility, with an Application to NATO and the
Ukraine-Russia War, dimana tulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yang digunakan untuk menjelaskan analisis teoritis serta menggunakan konsep atau
teori realisme politik untuk melihat bahwa apapun hal yang dilakukan oleh negara
merupakan sebuah hal untuk menyelamatkan atau demi kepentingan negaranya
sendiri. Peneliti dalam penelitiannya berfokus pada bagaimana tindakan hegemoni
negara besar (AS) demi mempertahankan posisinya sebagai kekuatan dominan
dapat meningkatkan ketegangan global, dalam konteks ini NATO sebagai alat
perpanjangan hegemoni AS memicu ketidakstabilan yang mengancam Russia
sehingga perang pun terjadi. Hegemon tidak selalu bermanfaat bagi dunia dalam
mendukung kemakmuran dan perdamaian, tetapi justru bisa juga mendorong
ketidakstabilan yang bisa menguntungkan hegemon itu sendiri. Hegemon
menciptakan ketegangan untuk memperkuat posisinya misalnya seperti aliansi
militer yang digunakan sebagai alat geopolitik untuk mengendalikan negara lain.

Dalam konflik Rusia Ukraina NATO dianggap sebagai alat Amerika Serikat untuk
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memperluas pengaruh dan memprovokasi Rusia atas Ukraina. Dalam konflik,
Rusia-Ukraina juga hegemoni membuat melemahnya ekonomi Rusia melalui
konflik dengan cara mengurangi pendapatan ekspor dan mengganggu hubungan
antara Jerman dan Rusia yang berdampak pada stabilitas ekonomi Rusia. Penelitian
ini relevan dengan penelitian penulis dikarenakan penelitian ini membahas
bagaimana negara menggunakan kekuatan hegemoni untuk mencapai tujuan
politiknya, yang membedakannya adalah penelitian penulis akan menggunakan
kasus konflik Israel-Palestina dimana Israel menggunakan kekuatan hegemoninya
(aliansi) untuk mencapai tujuan negaranya atas Palestina.

Penelitian keempat ditulis oleh Douglas Davis dan Michael Slobodchikoff
dengan judul Great Power Competition and Russian Invasion of Ukraine dimana
dokumen ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menjelaskan
fenomena yang sedang terjadi, penulis menggunakan konsep perang hibrida yaitu
sebuah konsep yang menjelaskan bahwa negara bisa menjalankan perang baik
secara militer or non-militer secara bersamaan. Dalam penelitian ini peneliti
membawa konflik Rusia-Ukraina sebagai studi kasus dan dalam penelitian ini
peneliti membahas dinamika kompetisi kekuatan besar dalam konflik Russia
Ukraina. Berfokus pada bagaimana rivalitas negara bisa mendorong invasi terhadap
negara lain sebagai bentuk mempertahankan statusnya sebagai negara kuat, serta
bagaimana rivalitas tersebut memberikan dampak pada dunia global akibat
berlangsungnya perang misalnya ancaman pasokan energi dan agriculture yang
dilakukan Rusia yang memicu Krisis energi dan pangan. Penelitian menunjukkan
bahwa invasi Rusia ke Ukraina memiliki konsekuensi signifikan bagi ekonomi dan
geopolitik di Eropa, Timur Tengah, dan Afrika, termasuk potensi kekurangan
pangan global akibat blokade ekspor pertanian Ukraina. Rusia menggunakan
strategi perang hibrida untuk menciptakan kekacauan ekonomi dan memengaruhi
negara lain melalui pemanfaatan sumber daya seperti minyak dan produk pertanian,
Kekurangan pangan yang dihasilkan dari konflik ini diperkirakan akan berdampak
lebih besar pada negara-negara miskin, yang dapat meningkatkan migrasi ke Eropa
dan memperburuk ketegangan sosial dan politik. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan karena memaparkan bagaimana Rusia

menggunakan kekuatan ekonominya atau kekuatan non militernya untuk
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melakukan invasi ke Ukraina, yang membedakan adalah penulis menggunakan

konflik Israel-Palestina dimana bukan hanya kekuatan militer Israel yang

memengaruhi serangannya ke Palestina, tetapi juga kekuatan ekonomi.

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu

No. Nama, Judul Tujuan Teori dan Hasil Penelitian

dan Penelitian Konsep

Tahun Sumber data,
Penelitian Metode
Penelitian

1 Indrianti Pelanggaran Hukum Konflik ini merupakan
Alghina Habiba | hukum humaniter | Humaniter penyimpangan hukum
dan Ardityo | internasional Internasional, humaniter internasional
Deva Rafianto. | dalam perang | HAM, Kualitatif | tentang asas proporsionalitas.
Violations of | Israel dan | deskriptif Kejahatan Israel menjadi salah
Humanitarian Palestina pada satu kewenangan ICC, tetapi
Law: serangan lIsrael 21 dikarenakan Israel  belum
Consistence  of | Mei 2021 meratifikasi  Statuta Roma
The Geneva 1998 maka dunia internasional
Conventions in masih kesulitan untuk
the  Palestina- mengadili tindakan Israel.
Israel War
(2023)

2 Md  Tasnimul | Kekuatan Hukum Hukum humaniter
Hassan dan | penghambat Humaniter internasional menegakkan
Deeksha Tiwari. | hukum Internasional, standar perilaku manusiawi
Tenous internasional pada | Kualitatif pada saat konflik bersenjata
Accountability: konflik bersenjata agar bisa membedakan mana
Armed Groups, | , juga menyoroti target militer dan sipil, Namun
International hukum tetap saja hukum humaniter
Law and Israel- | humaninter internasional akan selalu ada
Palestina internasional tidak negara, kelompok bersenjata,
Conflicts (2021) | dapat diharapkan maupun orang-orang yang

bisa secara efektif melanggar norma  tersebut
menyelesaikan tanpa memperdulikan
konflik bersenjata konsekuensinya.

3 Mukesh Keamanan suatu | Realisme Politik | Hegemon menciptakan
Eswaran dengan | negara dan |, Kualitatif, | ketegangan untuk memperkuat
judul penelitian | tindakan hegemon | analisis teoritis | posisi, seperti aliansi militer
A Theory of | merupakan hal digunakan sebagai alat
Hegemon- utama bagi sebuah geopolitik untuk
Provoked negara melindungi mengendalikan negara lain.
Instanbility, hegemoninya Dalam konflik Rusia-Ukraina
with an | seperti p ada studi NATO dianggap sebagai alat
Application  to | kasus konflik AS untuk memperluas
NATO and the | Rusia-Ukraina pengaruh dan memprovokasi
Ukraine-Russia respons Rusia atas Ukraina.
War (2024) Hegemoni melemahkan

ekonomi Rusia melalui konflik
dengan cara  mengurangi
pendapatan ekspor dan
mengganggu hubungan antara
Jerman dan Rusia yang




berdampak pada

stabilitas ekonomi Rusia.
Douglas Davis | Implikasi invasi | Perang Hybrida, | Penelitian menunjukkan
dan Michael | Rusia ke Ukraina | Kualitatif bahwa invasi Rusia ke Ukraina
Slobodchikoff. dalam konteks memiliki konsekuensi
Great Power | persaingan signifikan bagi ekonomi dan
Competitionand | kekuatan  besar, geopolitik di Eropa, Timur
Russian dengan fokus pada Tengah, dan Afrika, termasuk
Invasion of konsekuensi potensi kekurangan pangan
Ukraine (2022) | ekonomi dan global akibat blokade ekspor
geopolitik  untuk pertanian  Ukraina.  Rusia
Eropa, Timur menggunakan strategi perang
Tengah, dan hibrida untuk menciptakan
Afrika. Juga kekacauan  ekonomi  dan
penggunaan memengaruhi  negara  lain
perang hibrida melalui pemanfaatan sumber
oleh Rusia dan daya seperti minyak dan

strateginya dalam
memanfaatkan
sumber daya
seperti minyak
dan produk
pertanian  untuk
menciptakan
kekacauan
ekonomi dan
memengaruhi
negara lain.

produk pertanian, Kekurangan
pangan yang dihasilkan dari
konflik ini diperkirakan akan
berdampak lebih besar pada
negara-negara miskin, yang
dapat meningkatkan migrasi ke
Eropa dan  memperburuk
ketegangan sosial dan politik.

Sumber: diolah oleh penulis

Keempat penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan menjelaskan

hukum ataupun hegemoni sebuah negara.

mengenai hukum humaniter internasional yang belum mampu menghentikan
tindakan Israel dikarenakan lemahnya kekuatan hukum tersebut selain itu juga
penelitian terdahulu ini membahas mengenai faktor yang memengaruhi sebuah
negara menyerang negara lain menggunakan kekuatan hegemoni dan kekuatan non
militer. Keempat penelitian ini berfokus pada bagaimana kekuatan besar serta
rivalitas global menciptakan ketidakstabilan politik dan keamanan internasional,
diikuti lemahnya hukum internasional dan PBB menjadi penghambat perdamaian.
Sedangkan penulis akan meneliti dari sudut pandang individu yaitu bagaimana
peran psikologi politik Benjamin Netanyahu memengaruhinya dalam keputusan
kebijakan luar negeri Israel, yang penulis harap mampu membawa sudut pandang

baru yang menekankan analisis psikologi politik pemimpin bukan hanya analisis
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2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Psikologi Politik

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan teori psikologi
politik yang diperkenalkan oleh beberapa tokoh, yang pertama David P Houghton
dalam bukunya berjudul Political Psychology: Situations, Individuals, and Cases
(2009), Houghton mengindentifikasi bahwa psikologi politik adalah bidang ilmu
yang mempelajari interaksi antara psikologi dan politik, dimana fokus bidang ini
adalah melihat bagaimana faktor psikologis memengaruhi perilaku politik dan
pengambilan keputusan. Psikologi politik melihat bagaimana keyakinan, nilai dan
pengalaman seseorang bisa membentuk hasil atau perilaku individu dalam bidang
politik, atau dengan kata lain faktor pribadi bisa memengaruhi suatu peristiwa sejarah
dan politik. Dalam hubungan internasional, psikologi politik memiliki peran untuk
memahami bagaimana keyakinan individu, emosional, dan bias kognitif
memengaruhi keputusan kebijakan luar negeri suatu negara yang menekankan bahwa
aktor dalam mengambil sebuah keputusan bukan murni hasil pemikiran rasional
tetapi bisa juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti ketakutan, kebanggaan dan
pengalaman sejarah. Seorang pemimpin dalam psikologi politik juga membantu
memahami bahwa para pemimpin dalam mengambil keputusan perlu melihat
ancaman dan peluang sebelum memberi tanggapan dalam konteks internasional.

Menurut David, ada tiga elemen yang memengaruhi psikologis seorang
aktor dalam mengambil keputusan dalam arena politik yaitu:

1. Ketakutan (fear)

Emosi yang sangat kuat saat memengaruhi keputusan politik atau kebijakan
suatu negara. Ketakutan dalam psikologi politik biasanya muncul dalam konteks
berkonflik ataupun konteks ancaman militer. Saat psikologi seseorang dipenuhi rasa
ketakutan, aktor cenderung menganggap benar semua hal yang mereka lakukan
dalam kebijakannya, hal ini disebabkan rasa takut memicu keinginan seperti ingin
melarikan diri, atau justru menaklukkan atau menangkis ancaman tersebut. Ketika
berada dalam situasi yang penuh tekanan ketakutan bisa muncul sehingga
menimbulkan kesalahan dalam berpikir sehingga pemimpin cenderung mengambil
keputusan yang keras terhadap musuhnya. Hal ini dikarenakan ketika individu

memiliki rasa takut ia akan membuat asumsi bahwa pihak luar merupakan karakter
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yang memiliki niat jahat yang dapat mengancam negaranya sehingga ia akan
membentuk rasa benci terhadap pihak luar (cognitive bias). Ketakutan membangun
keyakinan bagi seorang individu untuk membenarkan segala tindakan yang
diambilnya, sehingga secara tidak langsung keyakinan menjadi tolak ukur individu
mengambil suatu keputusan.

2. Kebanggaan (pride)

Rasa yang memberikan perasaan memiliki suatu pencapaian, atau pun
kekuatan dan kekuasaan dalam sistem internasional. Ketika suatu aktor merasa
memiliki kekuasaan dalam suatu sistem politik, ia cenderung akan memiliki
kepercayaan diri yang kuat saat melakukan sesuatu karena ia merasa memiliki
kemampuan (believe system), bisa dalam hal positif ataupun negatif seperti
melakukan kebijakan yang agresif atas aktor lain. Aktor pemimpin biasanya
bertindak mengambil keputusan untuk menegaskan kekuatan negaranya atau
mempertahankan kehormatan negaranya.

3. Pengalaman sejarah (historical experience)

Mengacu pada pengalaman sejarah yang menghasilkan rasa trauma, ataupun
kemenangan yang bisa mendorong sikap yang di ambil dalam keputusan politik.
Pengalaman sejarah juga menjelaskan pengalaman masa kecil bagaimana individu
tersebut dibesarkan dan bagaimana lingkungan terdekatnya mendidik individu
tersebut sehingga membentuk kepribadiannya dikemudian hari. Pengalaman
sejarah yang menciptakan trauma tersebut cenderung membentuk sikap pemimpin
untuk mempertahankan konsistensi dalam memutuskan suatu keputusan negara. Di
mana ketika pemimpin dihadapkan oleh suatu peristiwa atau informasi yang
menurutnya bertentangan dengan keyakinannya, maka dia akan menolak serta
mengabaikan hal tersebut. Pengalaman sejarah digunakan untuk menganalisis apa
yang harus dilakukan di masa depan dan memahami apa yang sedang terjadi dan
melakukan evaluasi. Ketiga elemen ini membantu suatu aktor membenarkan
tindakan politik yang mereka ambil atau jalankan untuk negaranya

Selain David P Houghton, ada juga tokoh bernama Rose Mcdermott dalam
bukunya Political Psychology in International Relations dimana Rose menjelaskan

bahwa psikologi politik adalah ilmu yang berupaya menjelaskan penerapan
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psikologi sosial dan kognitif terhadap isu studi keamanan, dengan kata lain
psikologi politik berfokus pada dampak psikologi ke bidang politik dengan tujuan
menyediakan pendekatan interdisipliner dari interaksi psikologi dengan hasil
politik. Psikologi politik memberikan sudut pandang manusia terhadap politik
dengan menegaskan pentingnya proses psikologi individual terhadap hasil politik.
Psikologi politik menekankan pentingnya emosi serta rasionalitas individu dalam
pembuatan keputusan, selain itu juga psikologi politik Rose melihat bahwa
keputusan politik didorong oleh kondisi situasional misalnya seperti reaksi otak
individu ketika menghadapi atau memproses situasi ancaman, stress dan emosi.
Penulis menggunakan psikologi politik dari David P Houghton dikarenakan
teori Houghton lebih fokus pada cara berfikir pemimpin dan proses pengambilan
keputusan, bagaimana pemimpin membuat keputusan politik berdasarkan persepsi,
keyakinan pribadi dan bias kognitif-nya. Houghton lebih melihat bagaimana pola
pikir dan keyakinan pemimpin membentuk kebijakan luar negeri yang diputuskan
oleh pemimpin, hal ini membuat psikologi politik dari David P Houghton lebih

relevan dengan penelitian penulis mengenai Benjamin Netanyahu

2.2.2 Kebijakan Luar Negeri

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan konsep kebijakan
luar negeri yang disampaikan oleh K.J Holsti. Kebijakan luar negeri menurut K.J
Holsti dalam bukunya yang berjudul International Politics: A Framework for
Analysis, adalah sikap serta komitmen umum suatu negara terhadap lingkungan
eksternal dan strategi negaranya untuk mencapai tujuan domestik maupun eksternal
negara itu sendiri serta demi mengatasi ancaman dari luar atau negara lain. Tingkat
keterlibatan suatu negara dalam isu internasional merupakan salah satu bentuk dari
kebijakan luar negeri suatu negara untuk merespons pihak lain diluar negaranya.
Kebijakan luar negeri suatu negara juga dapat dikatakan sebagai hasil atau
serangkaian keputusan kumulatif yang dibuat negara sebagai upaya untuk
menyesuaikan tujuan, nilai, kepentingan yang telah disesuaikan dengan lingkungan
domestik dan internasiona. Sebuah negara akan membuat kebijakan luar negeri
untuk kepentingan negaranya dapat dilihat dari beberapa kondisi misalnya seperti
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saat sebuah negara memiliki kepentingan ekonomi serta kebutuhan sosialnya
dengan negara lain, keadaan dimana ketika sebuah negara melihat ada ancaman
eksternal yang mungkin mengganggu nilai ataupun kepentingan negaranya, serta
lokasi geografis, karakteristik topografi dan kekayaan sumber daya alam suatu
negara yang mungkin digunakan sebagai peluang mereka meraih kepercayaan
internasional untuk bekerjasama. Dalam menjalankan kebijakan luar negerinya
dalam sistem internasional juga, sebuah negara mengambil kebijakan yang berbeda-
beda ada negara yang memilih untuk mengisolasi diri dari dunia internasional, ada
negara yang memilih menjadi negara non-blok dan bersikap netral, serta ada negara
yang membentuk ataupun mengikuti aliansi

Kebijakan luar negeri memiliki nilai dan tujuan, mereka membuat
keputusan untuk mengubah lingkungan lokal atau eksternal, untuk
mempertahankan atau menata ulang peraturan, struktur, biaya dan manfaat atas
kerjasama atau hubungan tertentu dengan pihak lain. Sebagian besar negara saat ini
membentuk kebijakan luar negeri mereka untuk memaksimalkan keamanan serta
otonomi dan nilai kesejahteraan warga negaranya. Untuk tujuan kesejahteraan
negaranya, mereka perlu berdagang dan berinvestasi di luar negeri sehingga mereka
memiliki akses ke pasar yang lebih luas dan pasokan sumber daya yang mungkin
sulit dikembangkan di negaranya. Untuk tujuan keamanan, sebuah negara harus
waspada dengan isu-isu yang mungkin bisa bersenggolan dengan wilayah mereka

seperti mengamankan perbatasan dan kesiapan menghadapi ancaman militer.

Dalam menjalankan kebijakan luar negerinya, negara juga perlu
menetapkan orientasi, peran, tujuan dan tindakan. Negara biasanya memiliki lebih
banyak tujuan daripada orientasi serta peran dalam membuat keputusan kebijakan
luar negerinya karena biasanya mereka membuat kebijakan tersebut untuk
kepentingan negara yang memengaruhi keamanan semua sektor negara, karena
negara berperan sebagai pelindung masyarakatnya. Setelah memiliki tujuan, maka
tahap selanjutnya adalah mengambil tindakan, tindakan dalam hal ini dikatakan
sebagai bentuk komunikasi untuk merubah atau mempertahankan sikap actor lain
terhadap negara sendiri, selain itu tindakan juga dapat dikatakan sebagai sinyal

untuk memengaruhi aktor lain melakukan sesuatu, atau memberi pengaruh.
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Memberi pengaruh dalam hal ini bisa berupa persuasi, penawaran hadiah,
pemberian penghargaan, ancaman sanksi, pemberian hukuman tanpa kekerasan,
dan terakhir perang.

Holsti membagi level analisis kebijakan luar negeri menjadi tiga, yaitu level
sistem internasional, level negara, dan level individu. Level sistem internasional,
Holsti melihat negara akan cenderung berkoalisi dengan aktor lain demi keamanan
negaranya dan penyeimbang sistem internasional, berfokus pada bagaimana negara
berinteraksi. Level negara, Holsti melihat negara melakukan kebijakan luar negeri
berdasarkan kepentingan domestik negaranya. Dan terakhir level individu, Holsti
melihat kebijakan luar negeri dijalankan oleh sebuah negara atas keputusan aktor
individu yaitu pemimpin negara sebagai aktor yang mengambil keputusan. Negara
memang memiliki peran sebagai aktor dalam hubungan internasional, tetapi
dijalankan oleh pemimpin negara yang mengambil keputusan. Pemimpin negara
dalam mengambil keputusan dan tindakan dalam kebijakan luar negerinya akan
melihat tujuan yang didasarkan atas nama negara dengan berfokus pada motivasi
kepercayaan dan persepsi yang diyakini oleh pemimpin demi mencapai tujuan
tersebut dengan kemampuan nasional yang mereka miliki. Penulis akan
menggunakan konsep ini dengan level analisis individu, dimana pemimpin negara

berperan sebagai pembuat keputusan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, berikut merupakan

kerangka pemikiran yang menjelaskan alur dari penelitian ini:

Konflik Israel-Palestina merupakan konflik yang telah berlangsung lama, berbagai upaya
perdamaian yang telah dilakukan, tetapi konflik ini tak kunjung usai. Pada tahun 2018-2023,
ada beberapa peristiwa serangan yang dilakukan Israel ke Palestina, selama penyerangan Israel
cenderung sering mengabaikan kecaman internasional dan PBB, bahkan menolak bekerjasama
oleh PBB. Penulis menyoroti eksistensi Benjamin Netanyahu selaku PM lIsrael yang memegang
penuh keputusan negara Israel dalam konflik

Bagaimana psikologi politik Benjamin Netanyahu memengaruhi kebijakan luar negeri
Israel dalam konflik Israel-Palestina

Psikologi Politik

Ketakutan, kebanggaan, dan
pengalaman sejarah

Kebijakan Luar Negeri

Bentuk tindakan yang diputuskan
pemimpin

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
naratif

Psikologi politik kepemimpinan Benjamin Netanyahu dalam konflik Israel-
Palestina

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Sumber: diolah oleh penulis



I11.  METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis memaparkan metode penelitian yang digunakan untuk
menjalankan penelitian, yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian naratif untuk memaparkan biografi serta analisis psikologi politik
Benjamin Netanyahu. Penelitian ini berfokus pada analisis kepercayaan diri
Benjamin Netanyahu sebagai pemimpin negara Israel. Penulis menggunakan data
analisis skunder dan teknik pengumpulan data studi dokumen yang kemudian

dianalisis dengan teknik konten analisis kualitatif.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini akan mengembangkan analisis mendalam pada fenomena
dalam kasus Israel-Palestina mengenai bagaimana psikologi politik Benjamin
Netanyahu memengaruhi kebijakan luar negeri Israel dalam konflik Israel-
Palestina. Oleh karena itu untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian naratif. Pendekatan kualitatif
menurut Creswell adalah pendekatan untuk mengeksplor dan mencoba memahami
gambaran kompleks yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu isu atau
masalah. Pendekatan ini melibatkan pertanyaan dan prosedur yang muncul untuk
dikumpulkan dan dianalisis untuk memunculkan kompleksitas suatu situasi. Jenis
penelitian naratif menurut Creswell adalah jenis penelitian yang menjelaskan
kehidupan pribadi seorang individu atau lebih, untuk memaparkan cerita mengenai
kehidupan mereka secara kronologis lalu cerita kehidupan pribadi tersebut
digunakan untuk melihat pandangan individu atas suatu fenomena. Penelitian
naratif berfokus pada pengalaman hidup seseorang, lalu diceritakan secara urutan
waktu, dimana penulis aktif dalam menafsirkan serta menyusun ulang cerita
seseorang yang disusun dalam sebuah narasi. Dalam penelitian ini penulis mencoba

memahami Benjamin Netanyahu selaku Perdana Menteri Israel yang memegang
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kekuasaan tertinggi di Israel, penulis menceritakan ulang kehidupan pribadi
Benjamin Netanyahu secara kronologis lalu penulis analisis untuk mencari

pandangan pribadinya yang memengaruhi keputusan politik Israel.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakah salah satu hal penting untuk menentukan arah
penelitian serta batasan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Oleh karena
itu fokus penelitian yang akan penulis lakukan adalah berfokus untuk melihat
bagaimana psikologi pemimpin Israel memengaruhi kebijakan atau keputusan
pemimpin Israel dalam menjalankan aksi negaranya dalam konflik Israel-Palestina,
penulis menggunakan Benjamin Netanyahu selaku Perdana Menteri Israel yang
telah menjabat sebagai Perdana Menteri Israel sejak tahun 2009-2021 dan 2022-
saat ini sebagai aktor pengambil keputusan tertinggi. Penelitian ini akan dianalisis
dengan menggunakan konsep psikologi politik untuk memahami pengaruh internal
atas pengambilan keputusan Netanyahu yang dianalisis oleh tiga elemen psikologi
politik yaitu ketakutan, kebanggaan dan pengalaman sejarah, penulis juga
menggunakan konsep kebijakan luar negeri untuk mengidentifikasi bentuk tindakan
nyata kebijakan luar negeri yang diputuskan oleh pemimpin Israel. Selain itu
penulis juga memberi batasan tahun mengenai studi kasus yang penulis angkat yaitu
pada tahun 2009-2021 saat Netanyahu menjadi PM Israel sampai 2022- 13 Januari

2025 saat pengumuman gencatan senjata dilakukan.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, dikarenakan data sekunder bersifat deskriptif dan eksploratif yang
mengutamakan penggunaan sumber-sumber terdahulu dan yang telah tersedia
untuk dianalisis dan dikembangkan secara mendalam oleh penulis. Data sekunder
merupakan data yang tidak dihasilkan langsung oleh peneliti tetapi berasal dari
dokumen-dokumen serta arsip-arsip relevan yang mendukung suatu penelitian

(Creswell 2014). Penulis akan membagi sumber data menjadi dua sesuai dengan
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konsep yang akan penulis gunakan yaitu psikologi politik bersumber dari pidato
pemimpin Israel dari Youtube resmi IsraelPM. Biografi Benjamin Netanyahu dari
Jewish Virtual Library, website Israel Prime Minister, youtube dan website internet
lain seperti Britannica. Konsep kebijakan luar negeri bersumber dari beberapa
website pemerintah Israel seperti:
https://portal.cor.europa.eu/divisionpowers/Pages/Israel.aspx
https://www.gov.il/en/departments/prime_ministers_office/govil-landing-page
sumber serangan Israel ke Palestina meliputi UNReport, UNOCHA, website resmi
IDF, Human Right Watch dan lainnya.

Penelitian ini juga akan didukung oleh jurnal-jurnal akademik yang terkait
atau relevan dengan penulis yang akan penulis cari melalui publish or perish atau
google schoolar, menggunakan United Nations Reports dan Human Right Watch
untuk melihat laporan serangan militer dan penulis juga akan menggunakan
beberapa media massa yang relevan seperti CNBC, CNN, BBC, Al-Jazeera, The
Times of Israel, Haaretz dan lainnya untuk mendukung perkembangan berita

terbaru.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Creswell merupakan hal yang penting
untuk ditentukan oleh peneliti untuk menetapkan batas sumber penelitian. Ada
empat teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumen dan materi
visual. Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan untuk penelitian ini
adalah teknik studi dokumen yang menurut Creswell merupakan teknik
pengumpulan data menggunakan sumber-sumber dokumen seperti dokumen publik
yang mencakup media berita, laporan resmi serta hasil rapat, selain itu ada dokumen
pribadi seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi lainnya yang relevan dengan
fenomena yang akan penulis teliti. Dalam penelitian ini, penulis mencari jurnal
ilmiah terkait di aplikasi publish or perish, jstor, google schoolar, dan lainnya.
Selain itu penulis juga menggunakan media berita seperti CNN. CNBC, atau Al-
Jazeera, Times of Israel, America Rhetoric, Jewish Virtual Library dan lainnya


http://www.gov.il/en/departments/prime_ministers_office/govil-landing-page
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untuk melihat perkembangan kasus terkait, penulis mengumpulkan sumber-sumber

tersebut dalam

35 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
konten analisis kualitatif, dimana menurut Margrit Schreier dalam buku The Sage
Handbook of Qualitative Data adalah metode untuk menjelaskan atau menafsirkan
isi dari sebuah data kualitatif berupa wawancara, dokumen, video, dan lainnya.
Dimana tujuan teknik analisis ini adalah untuk memahami makna dibalik data
tersebut. Ciri khas dari teknik analisis ini adalah fokus pada makna dalam suatu
konteks data, lalu data tersebut dibuat dalam sebuah kerangka kode untuk
memudahkan penulis membaca dan menganalisis data serta menyimpulkan hasil
akhir dari tujuan penelitian tersebut. Teknik analisis ini dilakukan dengan
berfokus pada apa yang ingin dianalisis, lalu fokus terhadap pemilihan data yang
ingin digunakan misalnya transkrip wawancara, artikel, atau postingan media
sosial, video dan lain-lain, kemudian data tersebut dibagi menjadi beberapa kategori
berdasarkan teori yang digunakan, setelah data tersebut telah diberi kode peneliti
harus melihat hubungan antar kategori, dan kemudian penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil akhir dari data yang telah dianalisis untuk menemukan pola,

ataupun cara pandang yang muncul dalam data yang telah digunakan.

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan video pidato Benjamin
Netanyahu di forum internasional yaitu United Nations General Assembly yang
diadakan satu tahun sekali untuk membahas isu internasional, pidato yang penulis
kumpulkan bersumber dari Youtube IsraelPM, United Nations dan beberapa
channel Youtube lainnya. Untuk menghindari kesalahan mendengar, penulis juga
mengumpulkan pidato tersebut berupa teks dari website America Rhetoric, Haaretz
dan Times of Israel, kemudian penulis membagi pidato tersebut menjadi tiga
kategori yaitu ketakutan, kebanggan dan pengalaman sejarah, setelah dikategorikan
penulis melihat isi dari setiap kategori yang dimunculkan apa saja kemudian penulis

tarik kesimpulan dari isi tersebut.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis paparkan kesimpulan serta saran sebagai penutup untuk
para pembaca yang penulis susun dari rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil
analisis yang penulis telah paparkan pada bab sebelumnya (BAB 4). Kesimpulan
dibawabh ini penulis berikan gambaran singkat mengenai permasalahan, pertanyaan
penelitian yang ditemukan serta hasil penelitian yang telah penulis lakukan. Pada
bab ini juga penulis memberikan saran yang mungkin berguna bagi para peneliti
berikutnya yang mungkin akan meneliti mengenai bagaimana latar belakang
kepribadian pemimpin memengaruhi keputusan kebijakan luar negerinya atas aktor

lain.

5.1  Kesimpulan

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik panjang yang
kompleks dalam sejarah dunia, dimana konflik ini telah muncul sejak abad ke-20
hingga saat ini dan menjadi konflik yang menjadi isu permasalahan keamanan
global. Berbagai upaya perdamaian telah dilakukan, tetapi hasilnya belum juga
terlihat, justru konflik ini semakin tinggi eksistensi perangnya, bahkan Israel
seringkali mengabaikan kecaman internasional serta melanggar inisiasi damai
dengan percaya diri. Sebuah negara berjalan karena adanya penggerak yaitu
pemimpin negaranya, penulis melihat bahwa kepercayaan diri Israel tidak lepas dari
keputusan politik yang diputuskan oleh pemimpinnya yaitu Benjamin Netanyahu,
Benjamin Netanyahu dalam kepemimpinannya terkenal sering mengambil
keputusan kebijakan agresif atas Palestina meskipun terus mendapat kecaman dari
dunia internasional.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
psikologi politik Benjamin Netanyahu dalam kebijakan luar negeri Israel terkait

konflik Israel-Palestina penulis menyimpulkan bahwa kebijakan luar negeri Israel
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dipengaruhi oleh ketakutan yang memengaruhi Benjamin netanyahu memiliki rasa
terancam yang sangat tinggi terhadap keamanan Israel sehingga Benjamin
Netanyahu dalam menjalankan kebijakan luar negeri Israel mengambil langkah
untuk melindungi keamanan nasionalnya melalui kebijakan defensif yaitu
melakukan blokade Gaza.

Selanjutnya kebijakan luar negeri Benjamin Netanyahu juga dipengaruhi
oleh kebanggaannya yang berasal dari kebanggaan nasional, keberhasilan Israel
dalam bidang teknologi, militer dan juga diplomasi internasional yang digandeng
oleh sekutunya yaitu Amerika Serikat, yang membentuk rasa serta citra Israel
sebagai negara yang kuat, modern, dan juga berdaulat sehingga kebanggaan ini
memperkuat legitimasi kebijakan Benjamin Netanyahu seperti melancarkan
serangan militer besar ke Palestina. Dan yang terakhir kebijakan luar negerinya
dipengaruhi oleh pengalaman sejarah baik kolektif maupun pribadi yang
mempengaruhi pola pikir serta strategi kebijakan luar negerinya seperti melakukan
penolakan pada resolusi damai internasional yang dianggap Benjamin Netanyahu
tidak menguntungkan Israel, hal ini dikarenakan bagi Benjamin Netanyahu
pengalaman sejarah masa lalu mereka membuktikan pentingnya memiliki kekuatan
untuk tidak mengulangi masa kelam. Secara keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bahwa psikologi politik Benjamin Netanyahu melalui gabungan
antara rasa takut, rasa bangga, dan juga pengalaman sejarah memiliki peran besar
dalam membentuk kebijakan luar negeri Israel terhadap Palestina, faktor-faktor
psikologis politik tersebut juga menjelaskan bagaimana kebijakan Israel cenderung
keras dan defensif sehingga upaya diplomasi damai internasional seringkali tidak
membuahkan hasil sampai saat ini. Dengan demikian, Benjamin Netanyahu bukan
hanya sebagai aktor yang memimpin pemerintahan negara Israel tetapi juga sebagai

aktor kunci yang menjadi penentu arah konflik Israel-Palestina sampai saat ini.

5.2 Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata baik namun dapat menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya dan dapat menjadi bahan bacaan yang relevan dalam

menganalisis keterlibatan seorang pemimpin dalam mengambil keputusan bagi
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negaranya, untuk melihat bagaimana latar belakang pemimpin atau kepribadian
pemimpin yang memengaruhi atau mendorong keputusannya dalam kebijakan luar
negeri sebuah negara. Peneliti menyarankan kepada peneliti yang melakukan
penelitian dengan topik yang sama atau relevan untuk melihat lebih luas, misalnya
melihat bukan hanya dari satu pemimpin negara tetapi bisa juga melihat
perbandingan dari pemimpin-pemimpin negara tersebut pada periode sebelumnya
ataupun membandingan dengan pemimpin dari negara satu dengan negara lawan
untuk melihat bagaimana kepribadian pemimpin memengaruhi berjalannya suatu
konflik. Selain itu, penelitian ini juga terbatas pada analisis pidato Benjamin
Netanyahu di United Nations General Assembly, oleh karena itu peneliti
selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti metode wawancara langsung,
analisis media dan lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
teori psikologi politik dari tokoh lain dan lebih luas lagi sehingga penelitian ini bisa

mendapatkan perspektif yang lebih beragam
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